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Pengaruh Perbandingan Pakan Tepung Ampas Tahu dengan Tepung Daun
Lamtoro (Leucaena glauca Bth.) terhadap Pertumbuhan Cacing Tanah
(Lumbricus rubellus Hoffmeister) dan model Pembelajarannya pada Pelajaran
Biologi di Sekolah Menengah Atas*

é
ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh perbandingan pakan tepung
ampas tahu dengan tepung daun lamtoro (Leucaena glauca Bth.) terhadap
pertumbuhan cacing tanah (/umbricus rubellus Hoffmeister). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh perbandingan pakan tepung ampas tahu dengan
tepung daun lamtoro yang paling baik untuk pertumbuhan cacing tanah. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), lima
perlakuan dan lima ulangan. P1 (100% tepung ampas tahu dan 0% tepung daun
lamtoro), P2 (75% tepung ampas tahu dan 25% tepung daun lamtoro), P3 (50%
tepung ampas tahu dan 50% tepung daun lamtoro), P4 (25% tepung ampas tahu dan
75% tepung daun lamtoro) dan P5 (0% tepung ampas tahu dan 100% tepung daun
lamtoro). Cacing tanah yang digunakan adalah cacing tanah berumur 1 bulan.
Parameter yang diamati adalah berat badan (g) cacing tanah. Data yang diperoleh
telah dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji BJND. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata berat badan cacing tanah paling tinggi terdapat pada
kelompok P3 = 0,48 g, kemudian P4, PS5, P2 dan P1, berturut-turut 0,43 g, 0,41 g,
0,37 g dan 0,33 g, serta pertambahan berat badan cacing tanah paling tinggi terdapat
pada kelompok P3 = 0,42g, kemudian P4, P5, P2 dan P1, berturut-turut 0,37 g, 0,35
g, 0,31 g dan 0,27 g. Dapat disimpulkan bahwa pakan dengan kadar protein yang
berbeda telah memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap parameter berat
badan cacing tanah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan materi pada
pelajaran biologi di Sekolah Menengah Atas kelas X Semester I yang berhubungan
dengan kompetensi dasar siswa mampu mendeskripsikan dan mengkomunikasikan
ciri-ciri invertebrata dan peranannya bagi kehidupan.

..Kata kunci : Pertumbuhan, cacing tanah, tepung ampas tahu, tepung daun lamtoro.

e e ———
* Skripsi Mahasiswa S1 FKIP Universitas Sriwijaya
Nama/Nim : Desi Yulianti R/06003132016
Program Studi : Pendidikan Biologi
Pembimbing  : 1. Dra. Lucia Maria Santoso, M.Si
2. Drs. Adeng Slamet, M.Si
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cacing tanah tergolong dalam kelompok hewan avertebrata (tidak bertulang
belakang) yang hidupnya di tanah gembur dan lembab. Ada lebih dari 1.800 jenis
cacing tanah yang dikenal para ilmuwan, tetapi hanya sembilan spesies yang
dimanfaatkan oleh ahli pertanian, pembudidaya cacing tanah dan para peminat
lainnya, terutama untuk menghasilkan pupuk organik. Kesembilan jenis tersebut
adalah Lumbricus rubellus, Lumbricus terrestris, Eisenia foetida, Allolobophora
chlorotica, Pheretima asiatica, Peionyx excavalus, Diplocordia verrucosa dan
FEudrilus eugeunia (Nuryati, 2004).

Salah satu jenis cacing tanah yang sangat potensial dikembangkan di
Indonesia  adalah  Lumbricus  rubellus. Cacing ini  dipilih  karena
perkembangbiakannnya lebih cepat dan produktivitasnya lebih baik daripada cacing
lokal (Pheretima asiatica) (Palungkun, 1999).

Cacing tanah banyak memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Multi
manfaat cacing tanah antara lain cacing tanah dapat menghancurkan bahan organik
termasuk sampah, sehingga selain berguna untuk menyuburkan tanah, juga
menghasilkan kascing, yang dapat digunakan sebagai pupuk organik. Cacing tanah
juga mengandung protein hewani (72% - 84,5%), sehingga sangat potensial untuk
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak, ikan dan makanan manusia. Di samping
itu cacing tanah dapat digunakan sebagai ramuan obat dan bahan kosmetika
(Rukmana, 1999). Mengingat potensi multimanfaat cacing tanah tersebut, maka
cacing tanah ini sangat baik untuk dibudidayakan secara intensif. Salah satu faktor
penting dalam pembudidayaan cacing tanah adalah pakan.

Penyediaan pakan yang cukup sangat menentukan pertumbuhan cacing tanah.

Pakan yang diperlukan oleh cacing tanah harus mengandung unsur-unsur yang




esensial seperti karbohidrat, protein, vitamin dan mineral agar dapat melakukan
perkembangan, pertumbuhan dan reproduksi (Edward dan Lofty, 1972 dalam
Sumilah, 2002). Bahan pakan cacing tanah adalah bahan organik, baik yang berasal
dari tumbuhan maupun hewan (Rukmana, 1999). Dari hasil penelitian Meiriani
(2000), diketahui bahwa pemberian pakan berupa kotoran sapi menunjukkan
pertumbuhan yang paling baik bila dibandingkan dengan pemberian pakan berupa
kotoran kelinci, kotoran kambing dan kotoran ayam. Berdasarkan fakta tersebut,
peneliti ingin memanfaatkan bahan organik yang berasal dar tumbuhan. Bahan
organik tersebut berupa ampas tahu dan daun lamtoro.

Ampas tahu merupakan limbah hasil industri pembuatan tahu. Sebagai limbah
yang berbahan baku kedelai, walaupun sudah merupakan ampas tapi kandungan
proteinnya masih cukup tinggi (Siagian, 1989). Kandungan gizi tepung ampas tahu
adalah protein 23,55%, karbohidrat 26,92% dan lemak 5,54% (Menristek, 2002).
Ampas tahu belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, apabila ampas tahu ini
tidak dikelola dengan baik, maka akan menimbulkan pencemaran bau busuk dan
tempat berkembang biak lalat.

Lamtoro termasuk kelompok Leguminosae. Salah satu bagian dari lamtoro
yang dapat dimanfaatkan yaitu bagian daunnya. Menurut Santoso (1987), daun
lamtoro mengandung protein yang tinggi dengan mutu yang baik, karena proporsi
asam amino yang dikandungnya berimbang cukup baik. Selain bergizi, daun lamtoro
ini sangat disukai oleh ternak. Menurut Menristek (2002), kandungan gizi tepung
daun lamtoro adalah protein 36,82%, karbohidrat 16,08% dan lemak 5,4%.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peternak
cacing tanah untuk membuat pakan cacing tanah, sehingga dihasilkan pakan yang
berkualitas dan relatif murah. Mengingat cacing tanah mengandung protein yang
tinggi dan belum adanya informasi yang mengungkap bahwa tepung ampas tahu dan

tepung daun lamtoro dapat digunakan sebagai pakan cacing tanah, maka peneliti



ingin memanfaatkan tepung ampas tahu dan tepung daun lamtoro sebagai pakan
cacing tanah.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah berapa perbandingan pakan tepung
ampas tahu dengan tepung daun lamtoro yang paling baik untuk pertumbuhan

cacing tanah (Lumbricus rubellus Hoffmeister).

1.3 Batasan Masalah
1. Ampas tahu dan daun lamtoro yang digunakan masih dalam kondisi segar
2. Parameter pertumbuhan yang diukur adalah pertambahan berat badan (g)
cacing tanah.

3. Faktor fisik yang diukur adalah pH, suhu dan kelembaban media.

1.4 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh perbandingan pakan tepung ampas tahu dengan

tepung daun lamtoro yang paling baik untuk pertumbuhan cacing tanah

(Lumbricus rubellus Hoffmeister)

1.5 Manfaat Penelitian

1. Jika penelitian ini memberikan hasil yang baik, maka diharapkan hasil
penelitian ini dapat digunakan oleh masyarakat untuk membuat pakan cacing
tanah sehingga dihasilkan pakan yang berkualitas dan relatif murah.

2. Sebagai materi pengayaan pada pelajaran Biologi Sekolah Menengah Atas
Kelas X dengan materi pokok pertumbuhan cacing tanah dengan kompetensi
dasar mendeskripsikan dan mengkomunikasikan ciri-ciri invertebrata dan

peranannya bagi kehidupan (Depdiknas, 2003).



1.6 Hipotesis
HO : Perbandingan pakan tepung ampas tahu dengan tepung daun lamtoro

tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan cacing tanah.
H1 : Perbandingan pakan tepung ampas tahu dengan tepung daun lamtoro

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan cacing tanah.
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